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Abstract 
PT. Indoflora Cipta Mandiri is a company engaged in the production of agar 
and carrageenan. The company faces challenges in efficiently managing 
employee data in the marketing division, which currently relies on manual 
processes. This manual process leads to inefficiencies in recording applicant 
data, employee data, attendance, payroll, and employee performance 
evaluation. The method used in this research is the Waterfall method. The 
Waterfall approach includes steps such as needs analysis, system and 
software design, implementation, and system testing. Through this method, 
researchers successfully designed and built a Human Resources Information 
System that can assist the marketing division of PT. Indoflora Cipta Mandiri in 
managing employee data. The research results show that the implementation 
of the human resources information system has a positive impact on the 
company. Efficiency in human resource management has improved, data 
transparency can be better monitored, and decision-making has become more 
accurate and faster. Thus, the use of information technology in human 
resource management helps improve productivity. 
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Abstrak 
PT. Indoflora Cipta Mandiri adalah perusahaan yang bergerak dalam industri 
produksi agar-agar dan karagenan. Perusahaan ini menghadapi tantangan 
dalam mengelola data kepegawaian secara efisien di divisi marketing, yang 
saat ini masih mengandalkan proses manual. Proses manual ini 
menyebabkan ketidakefisienan dalam pencatatan data pelamar, data 
pegawai, absensi, penggajian, dan penilaian kinerja karyawan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Pendekatan 
Waterfall mencakup langkah-langkah analisis kebutuhan, desain sistem dan 
perangkat lunak, implementasi, dan pengujian sistem. Melalui metode ini, 
peneliti berhasil merancang dan membangun Sistem Informasi Kepegawaian 
yang dapat membantu divisi marketing PT. Indoflora Cipta Mandiri dalam 
mengelola data kepegawaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi sistem informasi kepegawaian membawa dampak positif bagi 
perusahaan. Efisiensi dalam manajemen sumber daya manusia meningkat, 
transparansi data dapat terpantau dengan lebih baik, dan pengambilan 
keputusan menjadi lebih tepat dan cepat. Dengan demikian, penggunaan 
teknologi informasi dalam pengelolaan kepegawaian membantu 
meningkatkan produktivitas. 
 

Kata Kunci: sistem informasi kepegawaian; metode waterfall; website; 
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1. PENDAHULUAN 
Pada era digital yang terus berkembang, peran Sistem Informasi Kepegawaian 

telah menjadi sangat penting dalam dunia manajemen sumber daya manusia. 
Organisasi atau perusahaan modern dihadapkan pada tuntutan yang semakin 
kompleks dalam mengelola data kepegawaian, yang mencakup informasi tentang 
perekrutan, data personal karyawan, absensi, hingga penggajian. Keberhasilan 
suatu organisasi seringkali sangat tergantung pada kemampuannya untuk 
mengelola aset manusia ini secara efisien dan efektif. Penerapan teknologi 
informasi memungkinkan perusahaan untuk mengatasi tantangan sekaligus 
memanfaatkan peluang yang muncul. Manajemen yang efisien adalah salah satu 
elemen kunci dalam menjaga produktivitas dan disiplin kerja di lingkungan 
perusahaan. Dalam konteks bisnis yang berkembang, sistem kepegawaian yang 
terintegrasi dengan teknologi informasi memudahkan penyediaan data penting 
untuk pengambilan keputusan yang akurat terkait dengan kedisiplinan kehadiran 
dan produktifitas karyawan. 

PT. Indoflora Cipta Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam industri produksi agar-agar dan karagenan. Hingga saat ini, PT. Indoflora 
Cipta Mandiri Malang masih melibatkan banyak proses kegiatan yang dilaksanakan 
secara manual. Pada penelitian ini difokuskan pada proses kegiatan pada divisi 
marketing PT. Indoflora Cipta Mandiri, yang masih banyak proses kegiatan 
dilakukan secara manual, sebagai contoh, saat ini telah menerapkan teknologi 
pengolahan data seperti Microsoft Excel dalam menunjang proses bisnis utamanya. 
Penggunaan Microsoft Excel dalam pengolahan data perusahaan memiliki 
kelemahan karena masih dilakukan secara manual, dan penyimpanan data dengan 
aplikasi pengolah data tersebut memiliki resiko seperti data hilang, data rusak atau 
kesalahan manusia dalam perhitungan seperti dalam mencatat kehadiran 
karyawan, gaji karyawan, jumlah cuti karyawan, dan lain sebagainya. Selain itu, 
manajer divisi marketing juga merasa kesulitan dalam perhitungan gaji karyawan 
dan pencatatan absensi karyawan karena masih menggunakan metode manual 
dengan mengalikan gaji harian dengan jumlah kehadiran karyawan. 

Pentingnya  SI  Kepegawaian  dalam  perusahaan  tidak  hanya  sebatas 
mengoptimalkan proses internal, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan inovasi. Dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dalam manajemen sumber daya manusia, perusahaan dapat menjalankan 
operasionalnya dengan lebih efisien, memberikan dorongan produktivitas yang 
signifikan. Oleh karena itu, peran SI Kepegawaian dalam perusahaan bukanlah 
sekadar alat administratif, tetapi juga menjadi kunci dalam meraih efisiensi 
pengolahan data dan pertumbuhan berkelanjutan dalam perusahaan. Penggunaan 
Sistem Informasi Kepegawaian yang tepat memberikan organisasi banyak manfaat. 
Ini mencakup pemantauan absensi karyawan yang lebih akurat, pengambilan 
keputusan berbasis data, serta peningkatan efisiensi proses-proses kepegawaian. 
Selain itu, SI Kepegawaian juga dapat membantu dalam menjaga akurasi data dan 
keamanan informasi pribadi karyawan, yang semakin penting dalam mengikuti 
regulasi privasi data yang semakin ketat. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
1. Hasil Wawancara 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan observasi langsung terhadap 
proses bisnis yang terjadi di PT. Indoflora Cipta Mandiri pada divisi marketing
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dan juga melakukan wawancara dengan manajer divisi marketing. Selain itu, 
peneliti juga melakukan observasi dengan mengkaji laporan-laporan yang 
berkaitan dengan proses rekrutmen karyawan. Langkah-langkah ini dilakukan 
untuk dapat melakukan analisis yang mendalam terhadap permasalahan yang 
sedang dihadapi. 

 
2. Studi Pustaka 

Selain itu, peneliti juga melakukan studi literatur dengan melakukan 
pencarian dari berbagai sumber informasi melalui internet, termasuk e-book, 
jurnal, tugas akhir dan sumber-sumber yang dapat diakses melalui berbagai 
situs web. Sumber-sumber ini digunakan sebagai referensi dalam mencari 
informasi yang relevan dengan penelitian ini, yang akan mendukung landasan 
teori, langkah-langkah analisis, desain, dan implementasi penelitian ini. 

 
2.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Waterfall. Metode Waterfall dalam penelitian ini akan mencakup langkah- 
langkah analisis, perencanaan, desain, pengembangan perangkat lunak, tetapi 
tidak akan mencakup fase pemeliharaan (maintenance). Pemeliharaan 
(maintenance) seringkali mencakup pembaruan, perbaikan, dan dukungan 
jangka panjang setelah perangkat lunak telah diimplementasikan. Oleh karena 
itu fase maintenance dikecualikan karena penelitian ini lebih berfokus pada 
pengembangan awal dan validasi sistem yang dikembangkan daripada pada 
pemeliharaan sistem. Pendekatan Waterfall mencakup langkah-langkah 
berikut: 
1. Analisis kebutuhan: pada tahapan penelitian ini dimulai dengan fase 
analisis, yang melibatkan identifikasi kebutuhan penelitian dan pengumpulan 
data yang dibutuhkan dari melakukan wawancara dengan manajer marketing. 
Selain itu, analisis literatur yang relevan juga dilakukan untuk memahami 
konteks penelitian secara mendalam. 
2. Desain sistem dan perangkat lunak: pada tahapan ini bertujuan untuk 
memberikan desain gambaran lengkap tentang apa saja tampilan sistem yang 
diinginkan serta data apa saja yang akan ditampilkan 
3. Implementasi dan pengembangan: setelah semua data dan desain sudah 
terkumpul maka pada tahapan ini sistem mulai dibangun. 
4. Pengujian sistem: setelah sistem telah dibuat, selanjutnya dilakukan 
pengujian dan pemeriksaan sistem secara keseluruhan untuk memastikan 
bahwa sistem dapat beroperasi dengan baik dan berfungsi sesuai dengan 
tujuan penelitian serta untuk mengidentifikasi adanya kegagalan sistem. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Use Case 

Berikut adalah gambar use case yang menggambarkan relasi aktor 
dengan sistem untuk menentukan akses apa saja yang dapat dilakukan oleh 
masing-masing aktor. Terdapat 5 aktor yaitu admin, admin psikotes, 
manager, sales, dan staff. 
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Gambar 1. Use Case 
 
 
 
 

3.2. Physical Database Design 

Physical database dibuat berdasarkan hasil wawancara yang 
mencakup analisis kebutuhan dan desain struktur data. 
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Gambar 2. Physical Database Design 

 
 
 

3.3. Impelmentasi Sistem 
Pada Bagian ini dijelaskan terkait dengan hasil pengembangan sistem 

informasi kepegawaian berbasis web pada PT. Indoflora Cipta Mandiri. Pada 
sistem ini terdapat 5 hak akses antara lain admin, manager, admin psikotes, 
staff dan sales. 
1. Login 
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Gambar 3. UI Login 

 

Pada halaman login terdapat username dan password, saat klik login maka 
sistem akan mengecek dari database dan mendapatkan role dari tabel 
anggota untuk menampilkan menu sesuai hak aksesnya. Dan juga terdapat 
scan qr code untuk absen staff. 

 

 
2. Halaman Dashboard (admin) 

 

Gambar 4. UI Dahboard Admin 
 

 
Pada halaman dashboard ini hanya untuk admin (tiap user memiliki 

dashboard masing-masing), terdapat banyak informasi mengenai data absen 
karyawan. Card-card pada dashboard ini diakses dari tabel anggota, absen 
sales, absen staff, data cuti /izin. 
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3. Halaman Daftar Karyawan (admin) 

Gambar 5. UI Daftar Karyawan 

Pada halaman daftar karyawan terdapat daftar karyawan beserta data per 

karyawannya yang diakses dari tabel anggota yang berhak diakses oleh admin 

saja. Terdapat fitur untuk mencari nama karyawan, button untuk tambah 

karyawan baru, dan aksi yang dapat dilakukan seperti edit, detail, ubah 

password, dan ubah status ke retirement & form retirement. 

4. Halaman Daftar Jabatan (admin) 
 

Gambar 6. UI Daftar Jabatan 

 
 
 
Pada halaman daftar jabatan ini dapat diakses oleh admin saja dan 

mengabil data dari tabel jabatan. 
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5. Halaman Jenis Cuti / Izin (admin) 

 
 

Gambar 7. UI Jenis Cuti / Izin 

Pada halaman tambah jenis cuti dapat diakses oleh admin dan diakses 
dari tabel master cuti untuk cuti dan master izin untuk izin. Admin dapat 
melakukan CRUD (create, read, update, delete) pada menu ini. Dan daftar 
nama cuti / izin yang tersimpan akan menjadi opsi pilihan jenis cuti / izin 
saat karyawan akan mengisi form pengajuan cuti / izin. 

 

 
6. Halaman Verifikasi Absen Sales (admin) 

 

 
Gambar 8. UI Halaman Verifikasi Absen Sales 

Pada halaman verifikasi absen, admin dapat melakukan pengecekan 
karyawan yang sudah melakukan absen, dan mengecek supaya tidak ada 
redundansi data absen. Jika sudah benar admin dapat melakukan verifikasi 
untuk semua data absen per harinya maka akan terupdate pada tabel absen 
sales atau absen staff. 
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7. Halaman Absen Sudah Diverifikasi / History (admin) 

Gambar 9. UI Halaman Absen Sudah Diverifikasi 

 
Pada halaman ini, admin dapat melihat riwayat absen semua karyawan, 

dan dapat difilter sesuai nama karyawan yang diakses dari tabel absen sales 
atau absen staff. Pada halaman ini juga disertakan button untuk melakukan 
cancel absen jika dibutuhkan. 

 

 
8. Halaman Cuti / Izin Menunggu Verifikasi (admin) 

Gambar 10. UI Halaman Cuti / Izin Menunggu Verifikasi 

 
Pada halaman cuti / izin, admin dapat melakukan verifikasi atau hapus 

dari pengajuan form cuti / izin yang diajukan oleh karyawan. Halaman ini 
diakses dari tabel data izin cuti. 
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9. Halaman Riwayat Cuti / Izin Terverifikasi (admin) 

 

Gambar 11. UI Halaman Riwayat Cuti / Izin Terverifikasi 

Halaman riwayat cuti / izin dapat diakses oleh admin untuk melihat 
riwayat cuti / izin yang sudah disetujui dan halaman ini diakses dari tabel 
data cuti izin. 

10. Halaman Laporan Absensi Bulanan (admin & manager) 

Gambar 12. UI Halaman Laporan Absensi Bulanan 

 
Pada halaman laporan absensi, admin dapat melihat laporan absen dari 

setiap karyawan dengan memilih bulan dan tahun yang diinginkan. Halaman 
ini diakses dari tabel absen sales, absen staff dan data izin cuti. 
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11. Halaman Buka Lowongan Baru (admin) 

Gambar 13. UI Halaman Buka Lowongan Baru 

 
Admin mengisi form buka lowongan dan tersimpan di tabel lowongan. 

Dan lowongan akan otomatis tampil pada halaman awal / login untuk calon 
pelamar dapat melihat lowongan yang tersedia di Perusahaan. 

 

 
12. Halaman Lowongan Yang Dibuka 

 

Gambar 14. UI Halaman Lowongan Yang Dibuka 

 
Setelah admin mengisi form lowongan baru, otomatis akan muncul pada 

halaman ini, sehingga calon pelamar dapat melihat apa ada lowongan yang 
dibuka. 
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13. Halaman Detail Lowongan 

 

Gambar 15. UI Halaman Detail Lowongan 

 
Setelah calon pelamar melihat dan mengklik detail, maka dapat melihat 

lokasi penempatan, persyaratan dan tanggung jawab. Setelah calon pelamar 
selesai membaca maka akan ada form yang wajib diisi, setelah disimpan akan 
tersimpan di tabel pelamar dan tampil ID Pelamar yang disarankan untuk di 
screenshot untuk melakukan pengecekan proses rekrutmen. 

 

 
14. Halaman Mutasi Karyawan (admin) 

 

Gambar 16. UI Halaman Mutasi Karyawan 

Admin dapat melakukan mutasi karyawan dengan mengisi form 
mutasi yang otomatis akan megupdate jabatan karyawan dan juga 
menyimpan history mutasi karyawan ke table mutasi. 
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15. Halaman Training Karyawan (admin) 

 

Gambar 17. UI Halaman Training Karyawan 

Admin dapat melakukan penjadwalan training karyawan dengan 
mengisi form training dan karyawan akan dapat view training yang akan 
datang, halaman ini akan menyimpan data di tabel training. 

 
16. Halaman Penggajian Sales / Staff (admin) 

 

Gambar 18. UI Halaman Penggajian Sales / Staff 

 
Pada halaman penggajian sales / staff, admin dapat select sales /staff 

yang akan digaji dan otomatis terdapat rekap absen sales / staff sesuai 
dengan nama karyawan dan bulan penggajian yang telah dipilih. Lalu 
admin mengisi tunjangan dan bonus target serta potongan absen, sistem 
otomatis menghitung hingga gaji bersihnya dan menyimpan di tabel gaji 
sales atau gaji staff. 
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17. Halaman Scan QR Code (staff) 

Gambar 19. UI Halaman Scan QR Code Staff 

Pada halaman ini diperuntukkan untuk staff, untuk qr code didapat 
setelah admin input karyawan baru. Lalu staff mempersiapkan qr code 
yang sudah diberikan dan memilih jenis absen, selanjutnya staff 
melakukan scan qr code ke kamera perangkat yang digunakan. Sistem 
akan membaca qr code dan menyimpannya ke tabel absen staff. 

 
18. Halaman Input Absen Sales (staff) 

 

Gambar 20. UI Halaman Input Absen Sales 

Pada halaman input absen sales hanya dapat diakses oleh sales saja, 
sistem akan meminta izin lokasi pada perangkat, lalu otomatis akan 
mengisi field latitude dan longitude, dan terdapat field yang diisi oleh user 
setelah klik simpan maka akan disimpan pada tabel absen sales. 
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19. Halaman Tambah Kriteria Penilaian (manager) 

Gambar 21. UI Halaman Tambah Kriteria Penilaian 

 
Manager dapat menambahkan kriteria penilaian untuk ditampilkan pada 

form penilaian kinerja. Dan disimpan di tabel kriteria. 

 
20. Halaman Penilaian Kinerja Karyawan (manager) 

Gambar 22. UI Halaman Penilaian Kinerja Karyawan 

Manager dapat melakukan penilaian kinerja dengan memilih karyawan 
dan tanggal penilaian. Skala yang digunakan yaitu 0-100 pada setiap kriteria. 
Dan akan disimpan di tabel penilaian kinerja. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
Sistem Informasi Kepegawaian studi kasus perusahaan agar-agar secara efektif 
dapat membantu berbagai proses sumber daya manusia seperti rekrutmen, 
pengelolaan data karyawan, absensi karyawan, penggajian karyawan, dan penilaian 
kinerja karyawan dapat diotomatisasi dan dikelola secara lebih efisien. Selain itu, 
implementasi sistem informasi kepegawaian juga akan meningkatkan transparasi, 
akurasi, yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 
perusahaan. 

Pada penelitian tugas akhir ini menurut penulis masih terdapat kekurangan 
dan dalam hal ini dapat diberikan saran yaitu pengembangan sistem informasi 
dapat ditambahkan dengan Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPH 21) dalam 
perhitungan penggajian karyawan, diperlukannya maintenance secara berkala 
supaya sistem dapat berjalan dengan baik dan terawat, terutama jika terdapat bug 
pada sistem informasi kepegawaian. 
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